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Abstrak

Penelitian dilatar belakangi rendahnya hasil belajar PPKn siswa kelas 1X-7 SMP Negeri 1
Pasir Penyu pada materi pokok “Bentuk dan Kedaulatan Negara Republik Indonesia” dalam
pembelajaran daring, dilihat dari rata-rata tugas yang dikerjakan siswa pada setiap
pertemuan. Berdasarkan penilaian harian pada KD sebelumnya dari 32 siswa, hanya 15
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Dari permasalahan diatas, peneliti berusaha
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan youtube pembelajaran yang di
share melalui whatsApp group. Data yang dijadikan pengukuran keberhasilan siswa berupa
nilai observasi keaktifan siswa dan hasil evaluasi siswa setiap siklus, dianalisis
menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian selama 2 siklus
diperoleh nilai rata-rata kelas 83 pada siklus, meningkat pada siklus 2 menjadi 86.
ketuntasan siswa sebesar 81,3% pada siklus 1, meningkat pada siklus 2 menjadi 100%. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan prosentase keaktifan siswa pada siklus 1 sebesar 81 %
meningkat pada siklus 2 menjadi 88 %.

Kata kunci: Youtube, Pembelajaran Daring, Hasil Belajar
Abstract

The background of the research was the low learning outcomes of PPKn students in grades
IX-7 of SMP Negeri 1 Pasir Penyu on the subject matter " Bentuk dan Kedaulatan Negara
Republik Indonesia” in online learning, seen from the average task done by students at each
meeting. Based on the daily assessment on the previous KD of 32 students, only 15 students
scored above the KKM. From the problems above, the researchers tried to improve student
learning outcomes by using YouTube learning that was shared through whatsApp groups.
The data used as a measurement of student success in the form of student active
observation scores and the results of student evaluations for each cycle, were analyzed
using qualitative analysis and quantitative analysis. The results of the study for 2 cycles
obtained an average grade of 78 in the cycle, increased in cycle 2 to 85. student
completeness was 75% in cycle 1, increased in cycle 2 to 100%. This can be proven by the
percentage of student activity in cycle 1 by 83%, increasing in cycle 2 to 90%
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PENDAHULUAN

Penyebaran pandemi virus corona atau COVID-19 telah memberikan tantangan
tersendiri bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Untuk mengantisipasi penularan virus
tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan seperti social distancing, physical distancing,
hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Kondisi ini mengharuskan masyarakat
untuk tetap diam di rumah, belajar, bekerja, dan beribadah di rumah. Akibat dari kebijakan
tersebut membuat sektor pendidikan seperti sekolah maupun perguruan tinggi menghentikan
proses pembelajaran secara tatap muka. Sebagai gantinya, proses pembelajaran
dilaksanakan secara daring yang bisa dilaksanakan dari rumah masing-masing siswa.

Sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus disease (COVID-19)
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menganjurkan untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui pembelajaran daring.
Kesiapan dari pihak penyedia layanan maupun siswa merupakan tuntutan dari pelaksanaan
pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran daring ini memerlukan perangkat
pendukung seperti komputer atau laptop, gawai, dan alat bantu lain sebagai perantara yang
tentu saja harus terhubung dengan koneksi internet.

Dengan pelaksanaan pembelajaran dari rumah secara daring, guru dituntut untuk
lebih inovatif dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran. Perubahan cara mengajar ini
tentunya membuat guru dan siswa beradaptasi dari pembelajaran secara tatap muka di
kelas menjadi pembelajaran daring (Mastuti, dkk, 2020). Beberapa penelitian sebelumnya
menyatakan hasil belajar pembelajaran daring lebih baik daripada pembelajaran tatap muka
(Nira Radita, dkk, 2018; Means, dkk, 2013), sedangkan penelitian yang lain menyebutkan
bahwa hasil belajar yang menggunakan pembelajaran tatap muka lebih baik daripada yang
menggunakan pembelajaran daring (Al-Qahtani & Higgins, 2013). Secara teknis dalam
pembelajaran daring perangkat pendukung seperti gawai dan koneksi internet yang
keduanya harus tersedia untuk kedua belah pihak pengajar dan siswa (Simanihuruk, dkk,
2019). Dengan bantuan perangkat pendukung tersebut dapat memudahkan guru dalam
menyiapkan media pembelajaran dan menyusun langkah-langkah pembelajaran yang akan
diterapkan.

Salah satu inovasi teknologi agar pembelajaran menjadi interaktif, menarik, serta
dapat membantu pengajar melakukan pembelajaran seperti halnya tatap muka dengan
menggunakan media video youtube yang di share melalui media sosial whatsApp atau
berbagai macam media pembelajaran interaktif yang menjadikan proses pembelajaran
menjadi tidak membosankan baik bagi siswa maupun bagi pengajar. WhatsApp Messenger
atau WhatsApp merupakan sebuah aplikasi perpesanan (messenger) instan dan lintas
platform pada smartphone yang memungkinkan pengguna mengirim dan menerima pesan
seperti SMS tanpa menggunakan pulsa melainkan koneksi internet. WhatsApp memiliki
basic yang mirip dengan BlackBerry Messenger. Peneliti menduga dengan kolaborasi
penggunaan fitur video pengajaran, pengiriman pesan, dan evaluasi pada pembelajaran
daring ini dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar PPKn siswa.

Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran PPKn di kelas IX SMP Negeri 1 Pasir
Penyu adalah penguasaan mata pelajaran PPKn yang masih kurang. Rendahnya
penguasaan PPKn oleh para siswa di SMP Negeri 1 Pasir Penyu tercermin dalam
rendahnya hasil belajar PPKn siswa pada penilaian harian KD sebelumnya, dari 32 siswa
yang mengikuti penilaian harian hanya 15 orang siswa yang dapat mencapai nilai diatas atau
sama dengan KKM yang ditetepakna sekolah untuk mata pelajaran PPKN 75. Oleh sebab
itu, perlu adanya upaya dari guru untuk mampu meningkatkan kualitas dan semangat belajar
PPKn siswa sehingga prestasi belajar PPKN siswa juga dapat meningkat.

Beberapa permasalahan yang ada tersebut merupakan salah satu hal yang
menghambat proses pembelajaran seperti halnya pada materi system gerak pada tumbuhan
yang sulit untuk dipelajari. Untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa pada materi
“Bentuk dan Kedaulatan Negara Republik Indonesia” akan diterapkan strategi pembelajaran
menggunakan media video youtube dengan menggunakan aplikasi whatsApp, dalam group
whatsApp kelompok sehingga siswa saling berinteraksi dengan baik dengan sesama
anggota kelompok untuk bisa bersosialisasi mengungkapkan pendapatnya melalui chat dan
VN.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Pembelajaran Daring Menggunakan Youtube Meningkatkan Hasil Belajar
PPKn Siswa Kelas 1X-7 SMPN 1 Pasir Penyu”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom actionresearch).
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus atau lebih. Waktu yang digunakan
untuk setiap siklus adalah 2 kali pertemuan penyajian materi dan pada pada akhir pertemuan
kedua diadakan evaluasi siklus. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan
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pada semester 1 tahun pelajaran 2020/2021, yaitu mulai perencanaan hingga pelaksanaan
penelitian dari bulan Januari 2021 sampai dengan April 2021. Setiap siklus ada 4 tahap
yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Gambaran umum yang dilakukan
pada setiap siklus terlihat pada gambar 1., berikut.

Perencanaan

SIKLUS I
Pel

Pengamatan <£
Perencanaan I—Q
Refleksi

SIKLUS I ‘ elaksanaan ,

Pengamatan <£

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto 2010)

Al

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pasir Penyu kabupaten Indragiri Hulu. SMP
Negeri 1 Pasir Penyu dengan jumlah rombongan belajar 24 Rombel terdiri dari kelas VIl
sebanyak 8 rombel, kelas VIII sebanyak 8 rombel dan kelas 9 sebanyak 8 rombel. Guru
yang mengajar mata pelajaran PPKn sebanyak 4 orang dengan latar belakang pendidikan
pendidikan PPKn. Kurikulum yang digunakan Kurikulum 2013 untuk setiap jenjang.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1X-7 SMP Negeri 1 Pasir
Penyu tahun pelajaran 2020/2021 berjumlah 32 orang siswa dengan banyak siswa laki-laki
15 orang dan banyak siswa perempuan 17 orang dan peneliti sendiri sebagai guru mata
pelajaran PPKn.

Dalam sebuah penelitian diperlukan data agar pembaca dapat melihat perubahan yang
di dapatkan dari sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan
observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi. Metode Observasi dilakukan untuk melihat,
mengamati dan mencatat perilaku siswa dan guru pada saat pembelajaran berlangsung
dengan dibantu seorang observer yang memberikan penilain terhadap aktivitas belajar siswa
dan aktivitas guru dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan

Berdasarkan indikator dan aspek yang dinilai, observer memberikan skor kepada
masing-masing aspek yang akan diamati dengan memberikan empat jawaban alternatif
yaitu:

. Sangat Sempurna jika 76% — 100% siswa melakukannya
. Sempurna jika 51% -75% siswa melakukannya
Cukup Sempurna jika 26% 50% siswa melakukannya
Kurang Sempurna jika 0% -25% siswa melakukanya

NS

Skor Perolehan

Skor Keaktifan Siswa = x 100%

Skor maksimal

Dalam pengumpulan data yang diperoleh melalui pengamatan (kualitatif), yaitu
menentukan kriteria penilaian tentang keaktifan siswa, maka data kualitatif ini diubah
menjadi data kuantitatif dengan mengelompokkan atas 4 kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, dan rendah, hal ini mengacu pada pendapat Suharsimi arikunto, adapun kriteria
persentase tersebut yaitu :

1. Persentase antara 85% - 100% dikatakan sangat baik;
2. Persentase antara 70% - 84% dikatakan baik;
3. Persentase antara 55% - 69% dikatakan cukup;
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4. Persentase antara 0 — 54 % dikatakan kurang.

Metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan Youtube pada mata pelajaran PPKn secara daring pada materi pokok “Bentuk
dan Kedaulatan Negara Republik Indonesia” di Kelas IX-7 SMP Negeri 1 Pasir Penyu.
Adapun teknik pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif berupa data-data yang disajikan
berdasarkan angka-angka maka menggunakan analisis deskriptif persentase dengan rumus
sebagai berikut:

- . sk diperoleh si
Nilai kentuntasan Individy = 222-Y1J SIPETOeR S1SWa

x 100

Skor Maksimum tes

Jumlah Siswa Yang Tuntas

Persentase kentuntasan Belajar = x 100%

Jumlah Siswa dalam satu kelas

KKM mata pelajaran PPKn kelas IX adalah 78. Maka nilai C (cukup) dimulai dari 78.
Predikat di atas Cukup adalah Baik dan Sangat Baik, maka panjang interval nilai untuk mata
pelajaran PPKn pembelajaran secara daring dapat ditentukan dengan cara:

(Nilai maksimum — Nilai KKM) : 3 = (100 — 78) : 3 = 7,33. Sehingga panjang interval untuk
setiap predikat 7 atau 8. Karena panjang interval nilainya peneliti ambil 8, dan terdapat 4
macam predikat, yaitu A (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), dan D (Kurang), maka untuk
mata pelajaran IPS interval nilai dan predikatnya sebagai berikut.

Tabel 1. Pengkatogorian nilai berdasarkan KKM Sekolah

No Rentang Nilai Predikat Kategori

1 93-100 A Sangat Tinggi
2 86-92 B Tinggi

3 78-85 C Cukup

4  Kurang dari 78 D Kurang

Indikator keberhasilan dari penelitian yang dilakukan dilihat dari: 1)Bila terjadi
peningkatan skor rata-rata, dan terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
hasil belajar. Berdasarkan ketuntusan minimal yaitu 78, secara klasikal jika 285% dari jumlah
siswa yang yang mencapai ketuntasan belajar dan 2)Bila terjadi perubahan positif siswa dari
siklus 1 ke siklus 2(=56% penilaian aktivitas siswa) setelah dilaksanakannya proses belajar
mengajar dengan menggunakan youtube pada pembelajaran secara daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan pada prasiklus dan setiap siklus,
sebanyak dua siklus dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran PPKn di Kelas IX-7 SMP Negeri 1 Pasir Penyu
dengan menggunakan youtube pada pembelajaran secara daring tergambar pada laporan
hasil pembahasan yang diuraikan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, dari mulai kegiatan
perencanaan, kegiatan prasiklus dan dilanjutkan dengan tindakan perbaikan pada siklus 1
dan siklus 2.

Berdasarkan hasil pengamatan supervisor terhadap kegiatan pembelajaran selama
dua siklus dengan setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan yang telah peneliti
laksanakan, diperoleh hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model discovery
learning dalam pembelajaran mulai dari siklus 1 sampai ke siklus 2, berdasarkan penilaian

Jurnal Pendidikan Tambusai SEEEEN



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 8433-8440
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021

dari oberserver yang telah memberikan penilaian terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa
di lapangan berupa lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru terlihat pada tabel 2.,
sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Observasi Pembelajaran

o Siklus 1 Siklus 2
Skor Nilai Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa  Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

4 68 4 92 16

3 57 18 39 12

2 0 0 6 0

1 0 0 0 0
Jumlah 125/144 26/32 131/144 28/32
Persentase 87% 81% 91% 88%
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentase hasil observasi aktivitas guru
pada siklus 1 mencapai 87% meningkat pada siklus 2 menjadi 91% dengan kategori “Sangat
Baik”. Penilaian Aktivitas siswa 81% pada siklus 1 meningkat 88% pada siklus 2 dengan
kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian terlihat terjadi perubahan pembelajaran kearah
yang lebih baik atau siswa lebih positif dalam pelaksanaan pembelajaran.

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan dua kali pertemuan di setiap siklus,
peneliti mengadakan evaluasi untuk menguji tingkat keberhasilan siswa berdasarkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan penggunaan youtube pembelajaran dalam
pembelajaran secara daring. Evaluasi siklus 1 dan siklus 2 diadakan pada akhir pertemuan
kedua pada setiap siklusnya. Dari hasil evaluasi mulai dari kondisi awal hingga siklus 2
terlihat pada tabel 3, sebagai berikut.

Tabel 3. Statistik Evaluasi Hasil Belajar

No Rentang Nilai Nilai Prasiklus Nilai Sklus 1 Nilai Siklus 2
1  Subjek 32 32 32
2  Nilai ideal 100 100 100
3 Nilai tertinggi 90 95 100
4  Nilai terendah 50 60 80
5 Nilai rata-rata 76 83 86

Berdasarkan tabel 3. statistik nilai hasil belajar siswa mulai dari kondisi awal hingga
siklus 2 dapat dilihat pada gambar 2, berikut.
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Gambar 2. Statistik Evaluasi Hasil Belajar

Terlihat pada grafik 1. perolehan nilai pada prasiklus nilai tertinggi 90 dan terendah
50 dengan rata-rata 76, meningkat pada siklus 1 untuk rata-rata penilaian harian peserta
didik nilai tertinggi 95 dan terendah 60 dengan rata-rata 83. Pada siklus 2 terjadi kembali
peningkatan dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 80 dengan rata-rata 86. Dari data
diatas terlihat ada peningkatan dari setiap siklusnya, terlihat rata-rata nilai sudah mencapai
KKM yang telah ditetapkan sekolah, namun jika kita lihat dari pengelompokan nilai siswa
berdasarkan pengkatagorian dari persentase ketuntasannya pada kondisi awal hingga siklus
2, seperti pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.3. Ketuntasan Belajar Berdasarkan Kategori Nilai

No  Rentang Nilai Nilai Prasiklus Nilai Sklus 1 Nilai Siklus 2
Frek (%) Frek (%) Frek (%)
1 93-100 2 6,3% 6 18,7% 8 25,0%
2 86-92 7 21,9% 10 31,3% 11 34,4%
3 78-85 8 25,0% 10 31,3% 13 40,6%
4 <78 15 46,8% 6 18,7% 0 0%
Jumlah 32 100% 32 100% 32 100%

Menurut indikator keberhasilan yang ditetapkan, kriteria ketuntasan klasikal di SMP
Negeri 1 Pasir Penyu adalah = 85%. Pada data kondisi awal ketuntasan belajar hanya
53,2%, kemudian meningkat pada siklus 1 menjadi 81,3%, namun belum tercapai
ketuntasan klasikal yang sesuai indikator ketercapaian penelitian maka dilanjutkan ke siklus
2. Pada siklus 2 setelah dilakukan evaluasi atau penugasan ketuntasan belajar siswa
meningkat, terlihat dari jumlah siswa yang tuntas sudah mencapai 100%, dimana tidak ada
peserta didik yang nilainya dibawah KKM (78), yang dapat digambarkan pada gambar 3.,
berikut.
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Gambar 3. Persentase Ketuntasan Belajar

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran mulai dari siklus 1 sampai
siklus 2 dengan masing-masing siklus dua kali pertemuan penyajian materi, berdasarkan
pengamatan dari supervisor dilihat dari nilai aktivitas guru dan siswa sudah mendapatkan
nilai dengan kategori “Sangat baik”, supervisor berkesimpulan bahwa penelitian sudah
berhasil dan tidak perlu dilanjutkan lagi kesiklus berikutnya, dan jika dilhat berdasarkan nilai
hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan secara klasikal, terlihat bahwa persentase
siswa yang tuntas sudah mencapai 100%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan data tentang hasil belajar PPKn siswa
dengan menggunakan youtube pada pembelajaran secara daring di kelas IX-7 SMP Negeri
1 Pasir Penyu kabupaten Indragiri Hulu tahun pelajaran 2020/2021 sudah berhasil, maka
dapat disimpulkan bahwa: 1)Observasi aktivitas guru dan siswa sudah dikategorikan sangat
baik, 2)Nilai rata-rata hasil belajar pada kondisi awal 76, pada siklus 1 meningkat dengan
nilai rata-rata 83 dan kondisi pada siklus 2 meningkat menjadi 86, dengan demikian hasil
belajar PPKn siswa pada materi pokok “Bentuk dan Kedaulatan Negara Republik Indonesia”
sudah mencapai rata-rata diatas KKM dan 3)Ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal
hanya 53,2%, pada siklus 1 meningkat 81,3% tapi belum mencapai nilai ketuntasan klasikal
pada siklus 2 meningkat menjadi 100%, dengan demikian hasil belajar PPKn siswa sudah
mencapai ketuntasan klasikal lebih dari 85%.
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